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MOTTO 

 

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji bahwa : “Fa inna ma’al – ‘usri Yusra, Inna ma’al – ‘usri yusra” 

“setiap kesulitan pasti ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah 94:5-6) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang, 

Teman yang paling setia hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh” 

(Andrew jackson) 

 

“It does not matter how slowly you go as long as you do not stop.” 

(Confucius) 

 

“Tidak menyerah adalah bentuk keteguhan dalam berproses.” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT RESILIENSI DENGAN KESEHATAN MENTAL 

MAHASISWA PROGRAM SARJANA TINGKAT AKHIR DI UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

Latar Belakang: Mahasiswa tingkat akhir menghadapi berbagai tekanan akademik 

seperti penyusunan skripsi, ujian, dan tuntutan kelulusan. Tekanan tersebut dapat 

memengaruhi depresi, kecemasan, dan stres. Resiliensi diperlukan agar mahasiswa 

mampu menghadapi tantangan tersebut dan menjaga kesehatan mental. 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara tingkat resiliensi dengan kesehatan mental 

mahasiswa tingkat akhir Program Sarjana di Universitas Muhammadiyah 

Gombong. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-

sectional. Sampel berjumlah 168 mahasiswa tingkat akhir. Instrumen yang 

digunakan adalah Brief Resilience Scale (BRS) untuk mengukur resiliensi dan 

Depression Anxiety Stres Scale (DASS-42) untuk mengukur kesehatan mental. 

Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Rank.. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 168 mahasiswa, mayoritas 

memiliki tingkat resiliensi kategori sedang sebanyak 102 mahasiswa (60,7%). Pada 

indikator kesehatan mental, sebagian besar mahasiswa berada pada kategori 

normal, yaitu depresi sebanyak 108 mahasiswa (64,3%), kecemasan sebanyak 76 

mahasiswa (45,2%), dan stres sebanyak 128 mahasiswa (76,2%). Uji korelasi 

menunjukkan Terdapat hubungan antara tingkat Resiliensi dengan kesehatan 

mental mahasiswa tingkat akhir program sarjana di Universitas Muhammadiyah 

Gombong dengan p < 0,001. 

Kesimpulan: Resiliensi memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan mental 

mahasiswa tingkat akhir dan berhubungan signifikan dengan depresi, kecemasan, 

dan stres. 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya: Penelitian berikutnya disarankan dapat 

dikembangkan dengan menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed methods 

guna menggali pengalaman subjektif mahasiswa secara lebih mendalam. 

 

Kata kunci: Resiliensi, Kesehatan Mental, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

 

THE CORRELATION BETWEEN RESILIENCE LEVEL AND MENTAL 

HEALTH AMONG FINAL-YEAR UNDERGRADUATE STUDENTS AT 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

Background: Final-year students often face academic pressures such as thesis 

completion, examinations, and graduation requirements. These pressures may 

affect their levels of depression, anxiety, and stres. Resilience is required to help 

students cope with these challenges and maintain mental health. 

Objective: To determine the correlation between resilience level and mental health 

among final-year undergraduate students at Universitas Muhammadiyah Gombong. 

Methods: This study employed a quantitative method with a cross-sectional design. 

The sample consisted of 168 final-year students. Instruments used were the Brief 

Resilience Scale (BRS) to measure resilience and the Depression Anxiety Stres 

Scale (DASS-42) to measure mental health. Data analysis was conducted using the 

Spearman Rank correlation test. 

Results: The results showed that out of 168 students, the majority had a moderate 

level of resilience, with 102 students (60.7%). Regarding mental health indicators, 

most students were in the normal category, including depression (108 students; 

64.3%), anxiety (76 students; 45.2%), and stress (128 students; 76.2%). Correlation 

analysis indicated a significant correlation between resilience and mental health 

among final-year undergraduate students at Universitas Muhammadiyah Gombong 

(p < 0.001).. 

Conclusion: Resilience plays an important role in maintaining mental health 

among final-year students and is significantly correlated with depression, anxiety, 

and stres. 

Recommendation: It is suggested that further research can be developed using a 

qualitative or mixed methods approach to explore students' subjective experiences 

in more depth.. 

 

Keywords: Resilience, Mental Health, Students 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan 

di perguruan tinggi dan berada pada fase transisi dari remaja akhir menuju 

dewasa awal. Pada fase ini, mereka menghadapi berbagai tuntutan dan 

tantangan dalam kehidupan akademik maupun sosial. Mereka dituntut untuk 

mampu beradaptasi dengan sistem pembelajaran yang berbeda dari jenjang 

sebelumnya, mengelola waktu secara mandiri, membangun relasi sosial 

baru, serta mengembangkan soft skills yang dibutuhkan untuk masa depan 

(Prastiwi & Imanti, 2022). Mahasiswa tingkat akhir, yakni mereka yang 

berada pada semester 7 atau 8 dalam program sarjana (S1), menghadapi 

tuntutan dan tantangan yang semakin berat seiring dengan fase penyelesaian 

studi yang mereka jalani. Pada tahap ini, mahasiswa telah menyelesaikan 

sebagian besar mata kuliah wajib dan pilihan, dan sedang fokus 

menyelesaikan tugas akhir atau skripsi sebagai syarat kelulusan (Maharani 

et al., 2024). 

Mahasiswa di tahun terakhir perkuliahan kerap dihadapkan pada 

berbagai tekanan dan tantangan. Mereka harus menghadapi beban akademik 

yang semakin berat, ketidakpastian terhadap arah karier di masa mendatang, 

serta kendala dalam pengelolaan keuangan. Selain itu, mahasiswa tingkat 

akhir juga harus menyeimbangkan aspek kehidupan pribadi dan sosial, yang 

mencakup manajemen waktu, hubungan dengan orang lain, dan tanggung 

jawab sosial (My et al., 2025). Menurut (Qur’ani, Dwilandira & Syah, 2024) 

hasil survei dari American College Health Association–National College 

Health Assessment (ACHA-NCHA) pada tahun 2011 menunjukkan bahwa 
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sekitar 30% mahasiswa di berbagai institusi pendidikan di Amerika 

mengaku sering mengalami tekanan berat selama menjalani perkuliahan, 

yang membuat mereka merasa tidak mampu melakukan aktivitas apa pun. 

Kondisi ini terutama dirasakan pada masa-masa menjelang akhir studi, saat 

beban akademik semakin meningkat. Perpaduan antara tekanan akademik 

menjelang kelulusan dan beban kehidupan sehari-hari dapat menimbulkan 

tekanan psikologis yang cukup signifikan dan berdampak pada kondisi 

kesehatan mental mereka (Saragih G, Arneliwati, 2024). 

Kesehatan mental merupakan keadaan dimana seseorang memiliki 

kesadaran akan potensi dan kemampuan yang dimilikinya, mampu 

menghadapi tekanan dalam kehidupan sehari – hari, dapat bekerja secara 

efektif dan produktif, serta dapat berperan dan berkontribusi secara positif 

dalam lingkungannya (Diah Puspita, 2022). Bagi mahasiswa tingkat akhir 

perkuliahan, kondisi kesehatan mental tidak hanya menjadi faktor penting 

yang dapat memengaruhi pencapaian akademik, tetapi juga memengaruhi 

kemampuan mereka dalam beradaptasi dan berkembang secara menyeluruh. 

Kesehatan mental yang baik mencakup keseimbangan dalam aspek 

emosional, psikologis, dan sosial, yang keseluruhannya berperan penting 

dalam membentuk cara individu berpikir, merasakan, serta merespons 

tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. (Afrilia et al., 2024). 

Menurut World Health Organization (WHO, 2021) sekitar 14% 

mahasiswa di dunia mengalami masalah kesehatan mental, dengan 

prevalensi depresi pada mahasiswa di berbagai negara berkisar antara 27,2% 

hingga 66,9%. Di Indonesia, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 

mencatat bahwa prevalensi gangguan mental emosional pada kelompok usia 

15–24 tahun mencapai 18,5%, dan angka ini meningkat selama pandemi, di 

mana Kementerian Kesehatan RI (2020) menemukan bahwa 41% 

mahasiswa mengalami gejala depresi, dengan masalah utama meliputi 

kecemasan, stres akademik, dan kesulitan adaptasi. Data dari (Dinkes 

Jateng, 2023) menunjukkan bahwa prevalensi gangguan kesehatan mental 

pada mahasiswa mencapai 15,3%. Sementara itu, di Kabupaten Kebumen, 
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Riskesdas 2018 mencatat bahwa 4,41% penduduk usia 15 tahun ke atas 

mengalami gangguan mental emosional seperti stres berat dan kecemasan, 

1,63% mengalami depresi, dan gangguan jiwa berat seperti skizofrenia atau 

psikosis tercatat sebesar 0,118% dari total rumah tangga. (Riskesdas, 2018). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir 

rentan mengalami berbagai gangguan kesehatan mental seiring 

meningkatnya tekanan akademik, tuntutan penyelesaian studi, dan 

ketidakpastian masa depan. Penelitian yang di lakukan (Wulandini et al., 

2023) dengan responden sebanyak 114 mahasiswa tingkat akhir, 

menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami stres sedang sebesar 

62,3%, dan stres berat sebesar 22,8%. Sementara itu, pada penelitian Hilda 

Silviansyah (2024) menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa 

mengalami kecemasan sedang sebanyak 53,6%, kecemasan berat sebesar 

42,9%, dan serangan panik sebanyak 3,6%. Penelitian (Laoli et al., 2022) 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir mengalami depresi 

sedang (35,0%).  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini secara khusus 

memfokuskan perhatian pada tiga aspek utama kesehatan mental, yaitu 

stres, kecemasan, dan depresi. Ketiga kondisi ini merupakan gangguan 

psikologis yang umum terjadi pada mahasiswa dan dapat memengaruhi 

kualitas hidup serta keberhasilan akademik mereka. Untuk mengukur 

kondisi kesehatan mental mahasiswa, penelitian ini menggunakan kuesioner 

Depression Anxiety Stres Scale (DASS-42) yang menilai tiga aspek utama, 

yaitu depresi, kecemasan, dan stres secara terpisah. Skala ini dipilih karena 

telah terbukti memiliki validitas dan reliabilitas yang baik serta mampu 

memberikan gambaran menyeluruh terkait kondisi emosional individu. 

Salah satu faktor penting yang dapat membantu mempertahankan 

kesehatan mental adalah Resiliensi. Resiliensi diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk bangkit dan pulih setelah mengalami berbagai 

tantangan, tekanan, atau perubahan besar dalam hidup (Lubis et al., 2024). 

Kemampuan ini mencerminkan ketangguhan mental seseorang dalam 
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beradaptasi dan berkembang meski berada dalam situasi yang sangat 

menantang, yang ditunjukkan melalui ketahanan mental yang kuat, 

fleksibilitas dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah, serta 

kemampuan untuk mempertahankan sikap optimis dan tetap produktif 

walau dihadapkan pada berbagai rintangan (Herikusuma, 2024). Dalam 

penelitian ini, tingkat resiliensi mahasiswa diukur menggunakan instrumen 

Brief Resilience Scale (BRS), yaitu skala singkat yang dikembangkan oleh 

Smith et al. untuk menilai kemampuan individu dalam "bangkit kembali" 

dari tekanan atau kesulitan. Skala ini dianggap sesuai karena menilai aspek 

inti dari resiliensi secara langsung dan efisien. 

Penelitian oleh (Marettih et al., 2022) menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi 

memiliki resiliensi akademik dalam kategori sedang (69%), sementara 16% 

berada pada kategori rendah, dan hanya 15% tergolong tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa resiliensi mahasiswa tergolong cukup baik namun 

belum optimal. 

Resiliensi yang baik sangat membantu mahasiswa dalam mengelola 

stres akademik dan tekanan kehidupan lainnya. Mahasiswa dengan tingkat 

Resiliensi yang baik cenderung lebih mampu mengelola stres akademik, 

mengatasi kesepian, dan mempertahankan motivasi dalam menyelesaikan 

studi, belajar dari pengalaman sulit, mengembangkan strategi koping 

efektif, serta membangun sistem dukungan yang kuat, terutama dari orang 

terdekat dan teman sebaya (Saragih G, Arneliwati, 2024). Oleh karena itu, 

memahami tingkat Resiliensi dan pengaruhnya terhadap kesehatan mental 

mahasiswa tingkat akhir menjadi hal yang sangat penting, mengingat setiap 

mahasiswa memiliki tingkat Resiliensi yang berbeda sehingga dampaknya 

terhadap kesehatan mental pun bervariasi. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara tingkat Resiliensi dan kesehatan mental. Penelitian 

oleh Salamah (2022) yang berjudul "Hubungan Religiusitas dan Resiliensi 

dengan Kesehatan Mental Mahasiswa di Masa Pandemi COVID-19" 
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menemukan bahwa Resiliensi memiliki hubungan signifikan terhadap 

kesehatan mental, dengan nilai β = 0,477 dan p = 0,000, serta kontribusi 

efektif sebesar 55,4%. Hasil serupa ditunjukkan oleh Amelia et al. (2024) 

dalam penelitian "Hubungan Resiliensi dengan Kesehatan Mental 

Emosional pada Remaja", yang menemukan adanya hubungan signifikan 

antara Resiliensi dan kesehatan mental emosional, dengan p = 0,003. Selain 

itu, penelitian oleh Rahayu dan Ediati (2022) dalam "Self-Compassion dan 

Resiliensi pada Mahasiswa di Era Adaptasi Kehidupan Baru" juga 

menunjukkan hubungan yang kuat antara self-compassion dan Resiliensi, 

dengan r = 0,764 dan p = 0,000, meskipun tidak secara langsung mengukur 

kesehatan mental. 

Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hasil serupa. 

Penelitian oleh Sri Agustini et al. (2023) dalam "Resiliensi dan Stres 

Akademik Mahasiswa" menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan 

antara Resiliensi dan stres akademik, dengan nilai r = 0,032 dan p = 0,546. 

Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara Resiliensi dan berbagai aspek 

psikologis mahasiswa masih perlu diteliti lebih dalam, khususnya dalam 

konteks kesehatan mental mahasiswa tingkat akhir. Perbedaan hasil ini 

dapat disebabkan oleh perbedaan metodologi, populasi, dan konteks 

penelitian.  

Perbedaan hasil pada penelitian sebelumnya, di mana sebagian 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan sebagian lainnya 

menunjukan tidak ada hubungan yang signifikan, menunjukkan perlunya 

penelitian lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan 

untuk memperdalam pemahaman terkait hubungan antara tingkat Resiliensi 

dan kesehatan mental pada mahasiswa tingkat akhir di perguruan tinggi.  

Menurut studi pendahuluan pada tanggal 14 Agustus 2025 terhadap 

10 mahasiswa dari berbagai prodi menggunakan Brief Resilience Scale 

(BRS) dan Depression Anxiety Stres Scale (DASS-42) menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki resiliensi sedang (7 mahasiswa), rendah (2 

mahasiswa) dan tinggi (1 mahasiswa). Hasil DASS-42 sebagian besar 
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responden berada pada kategori normal tetapi ada pula yang mengalami 

stres kategori berat–sangat berat (3 mahasiswa), kecemasan kategori 

sedang–sangat berat (3 mahasiswa), dan depresi kategori sedang–sangat 

berat (3 mahasiswa). Gejala yang paling banyak dirasakan meliputi rasa 

tegang dan sulit rileks, perasaan cemas yang berlebihan, serta munculnya 

pikiran negatif terhadap diri sendiri. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Tingkat Resiliensi Dengan 

Kesehatan Mental Mahasiswa Tingkat Akhir Program Sarjana Di 

Universitas Muhammadiyah Gombong? ”. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada Hubungan Tingkat Resiliensi Dengan Kesehatan Mental 

Mahasiswa Tingkat Akhir Program Sarjana Di Universitas Muhammadiyah 

Gombong?   

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis Hubungan Tingkat Resiliensi Dengan Kesehatan Mental 

Mahasiswa Tingkat Akhir Program Sarjana Di Universitas 

Muhammadiyah Gombong 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden (usia, jenis kelamin, 

program studi) 

b. Mengidentifikasi tingkat Resiliensi Mahasiswa Tingkat Akhir 

Program Sarjana Di Universitas Muhammadiyah Gombong 

c. Mengidentifikasi kesehatan mental Mahasiswa Tingkat Akhir 

Program Sarjana Di Universitas Muhammadiyah Gombong 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan bagi 

pembaca dan berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam memahami Hubungan antara Tingkat Resiliensi 
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Dengan Kesehatan Mental Mahasiswa Tingkat Akhir Program Sarjana 

Di Universitas Muhammadiyah Gombong 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Menambah pengalaman dan wawasan dalam melakukan penelitian 

ilmiah, khususnya terkait Resiliensi dan kesehatan mental 

mahasiswa tingkat akhir.  

b. Bagi Universitas Muhammadiyah Gombong: 

Dapat menjadi dasar empiris pengembangan program layanan 

konseling dan dukungan psikologis yang lebih efektif. 

c. Bagi Responden: 

Meningkatkan kesadaran diri mahasiswa terhadap kondisi 

kesehatan mental dan Resiliensinya, serta mendorong mereka 

untuk mengembangkan strategi koping yang lebih baik. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Penelitian 

 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

(Sri 

Agustini et 

al., 2023) 

Resiliensi 

dan Stres 

Akademik 

Mahasiswa 

- Kuantitatif 

korelasional 

- Sampel: 361 

mahasiswa 

Fakultas 

Psikologi 

UNM 

(angkatan 

2016–2022) 

- Teknik 

analisis: 

Spearman’s 

Rho 

- Alat ukur: 

ARS-30 

(Resiliensi), 

ESSA (stres 

akademik) 

Tidak ada 

hubungan 

signifikan 

antara 

Resiliensi dan 

stres akademik 

(r = 0,032; p > 

0,546)  

Persamaan: 

- Sama-sama 

meneliti 

hubungan antara 

Resiliensi dan 

variabel 

psikologis 

- Sama-sama 

menggunakan 

metode kuantitatif 

korelasional 

 

Perbedaan: 

- Penelitian 

sebelumnya hanya 

fokus pada tingkat 

stres sedangkan 

penelitian ini 

fokus pada 

kesejahteraan 
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Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Penelitian 

 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

mental secara 

menyeluruh  

- Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

kuesioner ARS-

30  untuk 

mengukur tingkat 

Resiliensi, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

kuesioner Brief 

Resilience Scale 

(BRS) untuk 

mengukur tingkat 

Resiliensinya 

- Populasi 

penelitian 

sebelumnya 

adalah semua 

angkatan, 

sedangkan 

penelitian ini 

fokus pada 

mahasiswa tingkat 

akhir 

 

(Salamah, 

2022) 

Hubungan 

Religiusitas 

dan 

Resiliensi 

dengan 

Kesehatan 

Mental 

Mahasiswa 

di Masa 

Pandemi 

COVID-19  

- Kuantitatif 

korelasional 

- Teknik: 

regresi 

berganda 

- Sampel: 150 

mahasiswa 

aktif usia 18–

25 tahun dari 

berbagai 

daerah di 

Indonesia 

- Teknik: 

Probability 

Random 

Sampling 

- Ada 

hubungan 

signifikan 

antara 

Resiliensi 

dan 

kesehatan 

mental (β = 

0,477, p < 

0,001) 

- Tidak ada 

hubungan 

signifikan 

antara 

religiusitas 

dan 

kesehatan 

mental (p = 

0.066) 

- Sumbangan 

efektif 

Persamaan: 

- Sama-sama 

meneliti 

hubungan antara 

Resiliensi dan 

kesehatan mental 

pada mahasiswa 

- Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

korelasional 

 

Perbedaan: 

- Penelitian 

sebelumnya 

dilakukan pada 

masa pandemi, 

sedangkan 

penelitian ini 
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Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Penelitian 

 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

Resiliensi: 

55,4% 

terhadap 

kesehatan 

mental 

dilakukan saat ini 

pasca pandemi 

- Alat ukur 

Resiliensi: 

penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

CD-RISC, 

penelitian ini 

menggunakan: 

Brief Resilience 

Scale (BRS) 

- Alat ukur 

kesehatan mental: 

pada penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

skala buatan 

peneliti 

berdasarkan 

WHO/Rusydi, 

penelitian ini 

menggunakan: 

DASS-42 

(depression, 

anxiety, stres 

scale -42) 

- Responden 

penelitian 

sebelumnya : 

mahasiswa umum 

dari seluruh 

Indonesia, 

responden 

penelitian ini: 

mahasiswa 

tingkat akhir di 

Universitas 

Muhammadiyah 

Gombong 

- Penelitian 

sebelumnya 

menambahkan 

variabel 

religiusitas, 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya fokus pada 
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Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Penelitian 

 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

Resiliensi dan 

kesehatan mental 

 

(Amelia et 

al., 2024) 

Hubungan 

Resiliensi 

dengan 

Kesehatan 

Mental 

Emosional 

pada Remaja 

- Kuantitatif 

korelasional, 

cross-

sectional 

- Sampel: 100 

remaja usia 

10–19 

- Instrumen: 

ARS 

(Adolescent 

Resilience 

Scale) & 

SDQ 

Terdapat 

hubungan 

signifikan 

antara 

Resiliensi dan 

kesehatan 

mental 

emosional (p = 

0.003) 

Persamaan: 

Sama-sama 

meneliti hubungan 

antara Resiliensi 

dan kesehatan 

mental 

 

Perbedaan: 

- Peneliti 

sebelumnya 

Subjek pada 

remaja, penelitian 

ini: mahasiswa 

tingkat akhir 

- Kuesioner 

penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

ARS (Resiliensi) 

& SDQ 

(kesehatan mental 

emosional), 

penelitian ini 

menggunakan: 

BRS (Resiliensi) 

dan DASS-42 

(kesehatan 

mental) 

- Konteks 

penelitian 

sebelumnya: 

puskesmas 

(komunitas), 

penelitian ini: 

perguruan tinggi. 

 

(Rahayu & 

Ediati, 

2022) 

self-

awareness 

dan 

Resiliensi 

pada 

Mahasiswa 

di Era 

Adaptasi 

Kehidupan 

Baru 

- Kuantitatif 

regresi 

sederhana 

- Sampel: 193 

mahasiswa 

angkatan 

2020 

- Instrumen: 

Self-

Compassion 

Terdapat 

hubungan 

signifikan 

antara self-

compassion 

dan Resiliensi 

(r = 0.764, p < 

0,001) 

Persamaan: 

- Populasi: 

mahasiswa 

- Sama-sama 

mengukur 

Resiliensi 

 

Perbedaan: 

- Penelitian 

sebelumnya 
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Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Penelitian 

 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

Scale & CD-

RISC 

(Connor-

Davidson 

Resilience 

Scale) 

Tidak mengukur 

kesehatan mental 

tetapi mengukur 

Self-Compassion 

- Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

CD-RISC, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

BRS untuk 

mengukur tingkat 

Resiliensi 

- Populasi 

penelitian 

sebelumnya 

mahasiswa 

umum, penelitian 

ini mahasiswa 

tingkat akhir 
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Lampiran 6 Instrumen Penelitian 

Lembar informed consent 

FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PENELITIAN 

Judul Penelitian : 

Hubungan Tingkat Resiliensi Dengan Kesehatan Mental Mahasiswa Tingkat 

Akhir Program Sarjana Di Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

• Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di 

atas. 

• Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

• Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima 

• Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

• Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda 

tangan responden 

 

 

 

 

 

Tanggal 

No. HP 

 

 

 

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 

 

 

Ririn Melianti 

Tanggal 

No HP 

 

081229174089 
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Lembar Data Demografi Responden 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN TINGKAT RESILIENSI DENGAN KESEHATAN MENTAL 

MAHASISWA TINGKAT AKHIR PROGRAM SARJANA DI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Jenis kelamin  : 

Usia    :   

Program studi/ jurusan :  

 

Petunjuk pengisian kuesioner  

1. Bacalah setiap pernyataan dan pilihan jawaban dengan seksama. 

2. Pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi atau pengalaman 

Anda yang sebenarnya. 

3. Beri tanda centang (✓) pada kolom jawaban yang Anda pilih. 

4. Jawablah seluruh pernyataan dalam kuesioner ini secara lengkap dan 

jujur. 

5. Periksa kembali jawaban Anda sebelum mengembalikan kuesioner 

kepada peneliti. 
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Lembar Kuesioner Tingkat Resiliensi 

TINGKAT RESILIENSI 

Pilihan jawaban : 

STS : sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

N  : Netral 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya cenderung bangkit 

kembali dengan cepat 

setelah masa-masa sulit.  

 

     

2. Sulit bagi saya untuk 

melewati kejadian-

kejadian yang 

menegangkan. 

 

     

3. Tidak butuh waktu lama 

bagi saya untuk pulih dari 

kejadian yang 

menegangkan 

 

     

4. Sulit bagi saya untuk pulih 

ketika sesuatu yang buruk 

terjadi.  

 

     

5. Saya biasanya dapat 

melewati masa-masa sulit 

dengan sedikit kesulitan 

 

     

6. Saya cenderung butuh 

waktu lama untuk 

mengatasi kemunduran 

dalam hidup saya. 
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Lembar Kuesioner Kessehatan Mental 

Kuesioner 

Depression Anxiety Stres Scales (DASS 42) 

Keterangan :  

0 : Tidak ada atau tidak pernah 

1 : Sesuai dengan yang dialami sampai tingkat tertentu, atau kadang-kadang 

2 : Sering 

3 : Sangat sesuai dengan yang dialami, atau hampir setiap saat. 

No. Aspek penilaian 0 1 2 3 

1. Menjadi marah karena hal-hal kecil/sepele     

2. Mulut terasa kering     

3. Tidak dapat melihat hal yang positif dari suatu kejadian     

4. Merasakan gangguan dalam bernapas (napas cepat, sulit 

bernapas) 

    

5. Merasa sepertinya tidak kuat lagi untuk melakukan 

suatu kegiatan 

    

6. Cenderung bereaksi berlebihan pada situasi     

7. Kelemahan pada anggota tubuh     

8. Kesulitan untuk relaksasi/bersantai     

9. Cemas yang berlebihan dalam suatu situasi namun bisa 

lega jika hal/situasi itu berakhir 

    

10. Pesimis     

11. Mudah merasa kesal     

12. Merasa banyak menghabiskan energi karena cemas     

13. Merasa sedih dan depresi     

14. Tidak sabaran     

15. Kelelahan     

16. Kehilangan minat pada banyak hal (misal: makan, 

ambulasi, sosialisasi) 

    

17. Merasa diri tidak layak     

18. Müdah tersinggung     

19. Berkeringat (misal: tangan berkeringat) tanpa stimulasi 

oleh cuaca maupun latihan fısik 

    

20. Ketakutan tanpa alasan yang jelas     

21. Merasa hidup tidak berharga     

22. Sulit untuk beristirahat     

23. Kesulitan dalam menelan     

24. Tidak dapat menikmati hal-hal yang saya lakukan     

25. Perubahan kegiatan jantung dan denyut nadi tanpa 

stimulasi oleh latihan fısik 

    

26. Merasa hilang harapan dan putus asa     

27. Müdah marah     

28. Müdah panik     

29. Kesulitan untuk tenang setelah sesuatu yang 

mengganggu 

    

30. Takut diri terhambat oleh tugas-tugas yang tidak biasa 

dilakukan 
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31. Sulit untuk antusias pada banyak hal     

32. Sulit mentoleransi gangguan-gangguan terhadap hal 

yang sedang dilakukan 

    

33. Berada pada keadaan tegang     

34. Merasa tidak berharga     

35. Tidak dapat memaklumi hal apapun yang menghalangi 

anda untuk menyelesaikan hal yang sedang Anda 

lakukan 

    

36. Ketakutan     

37. Tidak ada harapan untuk masa depan     

38. Merasa hidup tidak berarti     

39. Mudah gelisah     

40. Khawatir dengan situasi saat diri Anda mungkin 

menjadi panik dan mempermalukan diri sendiri 

    

41. Gemetar     

42. Sulit untuk meningkatkan inisiatif dalam melakukan 

sesuatu 
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Lampiran google formulir 

Inform Consent 
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Kuesioner tingkat resiliensi BRS 

 

Kuesioner kesehatan mental DASS42 
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Lampiran 7 Hasil Analisis Data 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN (UNIVARIAT) 

Frequency Table 

 

Statistics 

 

usia 

responden 

jenis 

kelamin 

responden 

program 

studi 

kategori 

resiliens

i 

kategori 

indikator 

depresi 

kategori 

indikator 

kecemasa

n 

kategori 

indikator 

stres 

N Valid 168 168 168 168 168 168 168 

Missin

g 

0 0 0 0 0 0 0 

 

usia responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20 13 7,7 7,7 7,7 

21 88 52,4 52,4 60,1 

22 44 26,2 26,2 86,3 

23 17 10,1 10,1 96,4 

24 3 1,8 1,8 98,2 

25 3 1,8 1,8 100,0 

Total 168 100,0 100,0  

 

jenis kelamin responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 27 16,1 16,1 16,1 

Perempuan 141 83,9 83,9 100,0 

Total 168 100,0 100,0  
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program studi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Keperawatan 94 56,0 56,0 56,0 

Kebidanan 10 6,0 6,0 61,9 

Farmasi 38 22,6 22,6 84,5 

Teknik Industri 5 3,0 3,0 87,5 

Hukum 5 3,0 3,0 90,5 

Managemen 16 9,5 9,5 100,0 

Total 168 100,0 100,0  

 

kategori resiliensi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 54 32,1 32,1 32,1 

Sedang 102 60,7 60,7 92,9 

Tinggi 12 7,1 7,1 100,0 

Total 168 100,0 100,0  

 

kategori indikator depresi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Normal 108 64,3 64,3 64,3 

Ringan 35 20,8 20,8 85,1 

Sedang 25 14,9 14,9 100,0 

Total 168 100,0 100,0  

 

kategori indikator kecemasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 76 45,2 45,2 45,2 

Ringan 28 16,7 16,7 61,9 

Sedang 38 22,6 22,6 84,5 

Berat 23 13,7 13,7 98,2 

Sangat Berat 3 1,8 1,8 100,0 

Total 168 100,0 100,0  
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kategori indikator stres 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Normal 128 76,2 76,2 76,2 

Ringan 23 13,7 13,7 89,9 

Sedang 16 9,5 9,5 99,4 

Berat 1 ,6 ,6 100,0 

Total 168 100,0 100,0  
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ANALISIS BIVARIAT 

Uji Normalitas Data 

 

Tests of Normalityb 

 
kategori indikator 

stres 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kategori 

resiliensi 

Normal ,337 128 ,000 ,754 128 ,000 

Ringan ,370 23 ,000 ,634 23 ,000 

Sedang ,431 16 ,000 ,591 16 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. kategori resiliensi is constant when kategori indikator stres = Berat. It has been omitted. 

 

Nonparametric Correlations 

 

Correlations 

 

total skor 

resiliensi 

total skor 

indikator 

depresi 

total skor 

indikator 

kecemasan 

total skor 

indikator 

stres 

Spearman's 

rho 

total skor resiliensi Correlation 

Coefficient 

1,000 -,356** -,284** -,317** 

Sig. (2-tailed) . ,000 ,000 ,000 

N 168 168 168 168 

total skor indikator 

depresi 

Correlation 

Coefficient 

-,356** 1,000 ,737** ,713** 

Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 ,000 

N 168 168 168 168 

total skor indikator 

kecemasan 

Correlation 

Coefficient 

-,284** ,737** 1,000 ,821** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 . ,000 

N 168 168 168 168 

total skor indikator 

stres 

Correlation 

Coefficient 

-,317** ,713** ,821** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 . 

N 168 168 168 168 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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